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Pandemi COVID-19 telah memengaruhi kesehatan
manusia secara umum dan menyebabkan mening-
katnya kasus kematian di seluruh dunia. Kondisi
ini selain menyebabkan kekhawatiran dan rasa
takut manusia meningkat, secara khusus juga
berdampak pada bidang ekonomi dan politik di
negara-negara yang terinfeksi COVID-19. Kondisi
pandemi telah diakui sebagai penyebab utama
disparitas dan insufisiensi kemajuan sosial dan
ekonomi secara luas (Huang, dkk., 2020; Mishra
dkk., 2020).

Dijelaskan oleh Sharan Burrow (lihat
Bremmer, 2020) bahwa dunia setelah gelombang
pertama COVID-19 harus lebih inklusif, tangguh,
dan berkelanjutan. Disebabkan saat ini, kita hidup
di dunia dimana ketidaksetaraan antara dan di
dalam negara telah tumbuh sebagai akibat dari
perlombaan bisnis ke bawah dan kemiskinan yang
bekerja di antara sebagian besar tenaga kerja
global. Banyak negara yang harus menghadapi
guncangan COVID-19 tanpa perlindungan sosial
universal, sistem kesehatan masyarakat yang
kuat, atau ekonomi riil yang berkelanjutan dengan
pekerjaan berkualitas. Diperlukan upaya untuk
memberdayakan individu secara proaktif untuk
melawan COVID-19.

Pengalaman menghadapi pandemi COVID-
19 merupakan contoh dari kondisi keketidak-
pastian dan ketakutan yang dirasakan oleh orang
orang dalam jumlah besar. Pada level tertentu,
ketakutan dan kekhawatiran terinfeksi virus yang
dialami oleh individu selama pandemi terkadang
dapat bermanfaat untuk mengembangkan kesa-
daran di antara orang-orang akan bahaya dan
risiko kesehatan. Namun, ketidakpastian dan rasa
takut secara terus menerus dapat meningkatkan
perasaan bermusuhan di antara orang-orang yang
mungkin menghasilkan pemikiran negatif dan
dapat meningkatkan rasa keterancaman (Mishra
dkk., 2020).

Ancaman kesehatan dan ekonomi skala
pandemi COVID-19 yang tak terelakkan ini dapat
berpotensi membawa perubahan perilaku jangka
panjang. Selama pandemi, orang-orang telah di-
paksa untuk menyesuaikan diri, seperti meng-
ambil cara baru dalam berinteraksi, bekerja,
belajar, berbelanja, dan bepergian. Pertanyaan
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kritis yang relevan diajukan terkai kajian Psiko-
logi Sosial, adalah apakah pengalaman ini akan
mengubah preferensi dan kebiasaan individu
maupun kelompok setelah pandemi berakhir?
Telah banyak pendapat dan saran teoritis tentang
apa yang mungkin dapat terjadi di masa depan,
meskipun demikian bukti bukti empiris yang
mendukung masih jauh dari memadai.

Sejak diadministrasikannya vaksin, kondisi
pandemi COVID-19 di seluruh dunia teramati
telah mulai dapat dikelola. Meskipun vaksin di-
yakini sebagai bukan satu-satunya penyebab fak-
tor yang dapat mencegah kematian akibat infeksi
COVID-19, akan tetapi peneliti telah dapat me-
nunjukkan efektivitas vaksin dalam menurunkan
angka kematian akibat COVID-19 (di Lego dkk.,
2022). Banyak hal terkait virus ini masih belum
seluruhnya dapat dijelaskan, dalam arti masih
ada kemungkinan berbagai kondisi unpredictable
terjadi. Jurnal Psikologi Sosial pada Edisi Agustus
2022 ini memilih untuk memuat tiga tulisan yang
mengangkat tema pandemi COVID-19. Editor me-
mandang bahwa pemahaman terhadap perilaku
manusia di masa pandemi diperlukan untuk men-
jadi dasar penjelasan tentang bagaimana kita
dapat melanjutkan hidup setelah pandemi ber-
akhir. Tiga topik khusus tema pandemi COVID-19
yang dipilih adalah peran format pesan terhadap
prasangka terhadap tenaga kesehatan, peran ko-
ping kolektif dan perlindungan terhadap ingroup,
serta persepsi resiko menggunakan transportasi
online.

Selain naskah tentang Pandemi COVID-19,
Jurnal Psikologi Sosial juga menerbitkan sejum-
lah artikel regular tentang adaptasi alat ukur dan
peran budaya pada konteks organisasi, individu,
dan sosial. Adaptasi alat ukur yang dipublikasi-
kan di jurnal ilmiah dinilai telah menjadi ke-
butuhan bagi para peneliti Psikologi Sosial di
Indonesia akan referensi alat ukur yang telah ter-
uji. Adaptasi alat ukur perlu dilakukan dengan
metode yang terstandar sehingga dapat ditun-
jukkan kualitas alat ukur yang valid dan reliabel.

Adapun topik-topik riset lainnya terkait
peran konteks budaya dalam kajian Psikologi
Sosial. Dalam hal ini kajian Psikologi Sosial dalam
berbagai konteks kelompok yang berbeda juga
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dinilai penting bagi pengembangan studi-studi
Psikologi Sosial di Indonesia, utamanya untuk
memperdalam diskusi teoritis diantara para
peneliti topik terkait, baik dalam menjawab per-
masalahan praktis di konteks spesifik, maupun
isu teoritis yang mungkin muncul dari hasil te-
muan studi dalam berbagai konteks budaya dan
kelompok yang berbeda.
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